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PENGANTAR 
PENERJEMAH 


egala puji milik Alloh semata yang memberi 
S taufik penerjemah untuk menyelesaikan 

penerjemahan ini. Sholawat dan salam untuk 
Rosul tercinta beserta para Sahabatnya dan orang- 
orang yang mengikuti mereka hingga hari Kiamat. 


Kitab Al-Ajurrumiyyah adalah kitab Nahwu yang 
dipelajari di sebagian besar pondok pesantren, dan 
sebagian lagi menghafalnya. Kitab ini digunakan di 
seluruh dunia sebagai dasar untuk pemula, 
termasuk negeri Arob dan Nusantara ini. 


Adapun kelebihan terjemah ini adalah sebagai 
berikut: 


1. Menyertakan lafazh Arobnya dalam kurung 
disertai artinya. 

2. Menggunakan ejaan o bukan a, sehingga 
memudahkan orang awam  melafazhkan 


3. 


4. 
J: 


transliterasi dengan benar. 

Memberi footnote (ta lig) untuk 
menjelaskan bagian yang sukar dan kadang 
berupa contoh. 

Menyertakan beberapa lampiran penting. 
Pemberian warna dan tanda untuk 
membuat mata senang dan tertarik. 

Semoga Alloh menerima amal ini dari saya 
dan kita semua. 


Surabaya, Dzulhijjah 1442 H/Agustus 2020 
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(PEMBAGIAN KATA) 


Kalimat Sempurna (238) adalah (33) ucapan, 
(ES ο) yang tersusun dari dua kata atau lebih, (4.22) 
yang bermakna sempurna, dan (2236) berbahasa 
Arob.' 


Kata GK ) dibagi tiga macam: (4) isim (kata- 
benda/kata-sifat), (Je) fi'il (kata kerja), dan ( x 


huruf (selain keduanya) yang memiliki makna. 


' Kalam disebut juga jumlah mufidah (kalimat sempurna) 
dan contohnya adalah ucapan Anda: (45 USA N35 εἰς. Ol) “jika 
Zaid datang, akan aku muliakan dia". Kalimat ini termasuk 
Kalam karena memenuhi 4 syarat di atas. Contoh yang 
bukan Kalam: jika kalimat di atas berupa tulisan/isyarat 
bukan ucapan, atau hanya (ὁ!) satu kata, atau (335 QU o) 
yang tidak sempurna maknanya, atau hanya berupa 
terjemahannya (bukan bahasa Arob). 

Definisi isim dengan  kata-benda/kata-sifat hanyalah 
pendekatan, karena terkadang ada kata-benda/kata-sifat 
(dalam bahasa Indonesia) tetapi bukan isim, atau kata kerja 


N 


tetapi isim seperti “membaca adalah jendela dunia”. Yang 
dijadikan acuan adalah tanda pada lafazh Arobnya, bukan 
terjemahan. Begitu juga dengan fiil. Adapun huruf, yang 
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Tanda isim adalah: 
1. Khofd (majrir)' 
2. Tanwin 
3. Diawali al 
4. Diawali huruf Jar yaitu (54) “dari (asal)”, 


(3) “ke/kepada/menuju”, (5€) “dari 
(lewat)", (JE) “atas/di atas", (3) “di/di 


dimaksud di sini adalah huruf yang memiliki arti, bukan 
sekedar huruf hijaiyah, contoh (2) yang memiliki arti 
“seperti”, berbeda dengan (6) yang tidak memiliki arti. 
Huruf dalam maksud ini, jumlah karakternya (itemnya) 
tidak mesti satu, kadang lebih, seperti (ὁ) “sesungguhnya” 
dan yang terbanyak ada lima: lakinna (553). 

! Mudahnya, majrir adalah kata yang akhirannya berharokat 
kasrohlkasrotain, contohnya (255 515) “rumah Zaid”, maka 
Zaid adalah isim karena majrur. 

2 Tanwin adalah harokat akhir suatu isim, dan ia ada tiga, 
yaitu dhommahidhommatain (Š 3), fathah (baca: fat-hah) 
/fathatain ( 2, dan kasroh/kasrotain (. 2). Contoh isim 
bertanwin adalah (05). 

3 Contohnya (ab JJEJI) “siswa itu cerdas”, maka (JW!) 
adalah isim karena ber-al dan mahirun adalah isim karena 
ber-tanwin. 


dalam”, (S3) “betapa banyak/betapa 
sedikit”, (>) ba “dengan/karena/di”, (3) kaf 
“seperti/bagaikan”, (J) lam 
“untuk/bagi/milik” 

5. Diawali huruf Qosam (sumpah) yaitu (3), 


(5), (5) semua bermakna ' “demi”. 


Tanda f77/ adalah (53) “sungguh/benar-benar”, (j5) 
“akan (jangka pendek)”, (3,4) “akan (jangka 
panjang)”, dan (3) 19' ta nits sakinah (tà sukun yang 


menunjukkan perempuan).” 


' Contohnya (sei! à) “di masjid”, maka (JJ!) adalah 
isim karena dimasuki huruf jar fi, begitu pula karena 
kemasukan a/. Perhatian: tanda isim sebenarnya lebih dari 
lima, tetapi penulis membatasi tanda-tanda yang paling 
penting, dan juga untuk memudahkan para pemula. Begitu 
pula tanda f 7/. 

2 Contohnya adalah (a15 — 443 — 4bl5) “demi Alloh”, maka 
Lafzhül Jalalah (αἱ!) adalah isim karena kemasukan huruf 
gosam. | 


(54), maka 2 ya Lond ta πα, dan samia 
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Sementara huruf adalah kata yang tidak dimasuki 
tanda isim maupun tanda fi'il.' 


LIN 


adalah #7/ karena kemasukan god, sin, saufa, dan tã’ ta its 
sakinah. 

' Contohnya adalah semua huruf jar yang sembilan dan huruf 
gosam yang tiga di atas. Huruf ada banyak macamnya, selain 
dua di atas, misalnya huruf nida, huruf athof, huruf istifham, 
huruf nawashib, huruf jawdzim dan lain-lain. Akan datang 
penjelasanya pada waktunya. 
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BAB I'ROB (PERUBAHAN 
AKHIR KATA) 


[rob (2551) adalah perubahan akhir kata' yang 
disebabkan perbedaan dmil (4€) yang masuk 


' Bahasa Arob memiliki dua disiplin ilmu: Nahwu dan 
Shorof. Nahwu fokus menganalisa bagian akhir kata, 
sementara Shorof fokus menganalisa bagian awal dan tengah 
kata. Misalnya (6405), bagian b dan J dibahas Shorof, 
sementara — dibahas Nahwu. 

2 Amil (perangkat) adalah sesuatu yang menjadikan kata 
marfa (dhommah), manshüb (fathah), majrur (kasroh), atau 
majzüm (sukun). Amil ada dua: lafzhi dan maknawi. 
Dikatakan lafzhi, jika Amil itu terlihat dan bisa diucapkan, 
contohnya GUI 3) di mana fi adalah “mil yang menjadikan 
JI majrür. Dikatakan maknawi, jika amili itu tidak terlihat 
dan tidak terbaca, contohnya (2143 355) di mana yang 
menjadikan Zaid marfu” adalah sebab ibrida (berada di awal 
kalimat), dari situlah ia disebut Mubtada. Sementara Zaid 
sendiri, menjadi Amil lafzhi untuk Muslim (karena Khobar 
muncul karena adanya Mubtada). 
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padanya, baik berupa lafazh maupun mugoddaroh 
(diperkirakan/dikhayalkan)'. 


ITób dibagi empat, yaitu (1) marfu, (2) manshib, 
(3) majrür, dan (4) majziim.” 


[Marfu'] 


Marfa’ memiliki empat tanda, yaitu dhommah, 
wawu, alif, dan nun. 


' Huruf Hijaiyah ada 28. Tiga di antaranya adalah huruf illat 
(sakit) yaitu alif, ya, wawu. Sisanya sebanyak 25 adalah 
huruf shohih (sehat). Jika sebuah kata akhirannya berhuruf 
shohih maka i70bnya dengan harokat (dhommah, fathah, 
kasroh, sukun), contohnya (385 - 1555 - 533) dan (Sx - LAK 
CAN -). Jika akhirannya berhuruf ¿Xat maka {7όδηγα 
mugoddaroh (diperkirakan), contoh (sy). 

^ Empat ini berkaitan dengan kondisi akhir sebuah kata. Asal 
tanda untuk marfa’ adalah dhommah, contohnya ( - x55 
2559). Asal tanda manshiib adalah fathah, contohnya ( - 1555 
(55). Asal tanda untuk majrür adalah kasroh, seperti (355). 
Asal tanda untuk majzūm adalah sukun, seperti (CSS). 
Akan tetapi dalam kondisi tertentu, tanda asal ini diganti 
perwakilan lain, yang akan dijabarkan pada bahasan 
berikutnya. 
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(1) Dhommah (22) menjadi tanda untuk marfa’ di 
empat tempat: isim mufrod', jamak taksir, jamak 
muannats salim, dan fil mudhori yang tidak 
bersambung apapun”. 


(2) Wawu (5) menjadi tanda untuk marfa’ di dua 
tempat: jamak mudzakkar salim” dan asmaul 


! Isim mufrod adalah isim yang menunjukkan makna tunggal, 
contohnya adalah (—JU; 55) “Siswa pergi”. 

^ Jamak taksir adalah jamak yang tidak memiliki rumus (harus 
merujuk kepada kamus) contohnya adalah (305 <45) “para 
siswa pergi”. 

7 Yaitu jamak yang berakhiran (col), contohnya adalah ( š 
SLAB) “para siswi pergi”. 

^ Yaitu Pil yang bermakna sekarang (present tense), contohnya 
(Ladi) “aku sedang pergi”. Maksud tidak bersambung 
dengan apapun adalah tidak bersambung dengan nun taukid 
seperti (35531) “aku benar-benar akan pergi” maka ia 
pergi” maka ia mabni sukun. Mabni akan diperinci pada 
bahasan berikutnya. 

? Yaitu jamak yang berakhiran (55) atau (09). Contohnya 
adalah (ὦ JW 255) “para siswa pergi”. 
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khomsah yaitu (2D “ayah”, (GAN) “saudara”, (LX) 


“ipar”, (55) “mulut”, dan ( 25) “pemilik”. 


(3) Alif W menjadi tanda untuk marfa’ hanya pada 
isim dobel (tatsniyah). 


(4) Nun (ὁ) menjadi tanda untuk marfa’ pada fl 
mudhori jika bersambung dhomir tatsniyah, dhomir 
jamak, dan dhomir muannats mukhatobah. 


| Yaitu isim-isim khusus yang berjumlah lima di atas, 
contohnya (3 ΤΙ C55) “ayahmu pergi”, (3 μα CAS) 
“saudaramu pergi”, (257 649) “iparmu pergi”, (3 Pe Wa) 
“mulutmu memerah”, (JU. s3 C55) “pemilik harta pergi”. 

* Yaitu isim yang berakhiran (ol) atau (09). contohnya ( <45 
1) “dua siswa pergi”. 

3 Dhomir tatsniyah adalah (d+) “mereka berdua (Ik)” dan 
(o+) “kalian berdua (Ik) atau mereka berdua (pr)”. 
Dhomir jamak adalah (Ost) “mereka (lk)? dan (0545) 
“kalian (Ik)". Dhomir muannats mukhothobah adalah (+) 
“kamu (pr)”. Lima f77/ ini biasa disebut ef Z/ul khomsah dan 
dicontohkan dengan (— 55735 — 6 ë — oë — 917233 
544) 
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[Manshub] 


Manshub memiliki lima tanda yaitu fathah, alif, 
kasroh, ya, dan membuang nun. 


(1) Fathah (£ 2) menjadi tanda untuk manshub di 
tiga tempat: isim mufrod , jamak taksir, fil 
mudhori yang dimasuki ‘mil nawashib dan 
akhirannya tidak bersambung apapun”. 


(2) Alif menjadi tanda untuk manshub pada asmaul 
khomsah, contohnya (DE BIS Esi) “aku melihat 
ayahmu dan saudaramu.” 


(3) Kasroh (C _) menjadi tanda untuk manshub pada 


jamak muannats salim“ 


! Contohnya (JW &515) “aku melihat siswa itu". 

2 Contohnya (2503! 231) “aku melihat siswa-siswa”. 

3 Contohnya (Asl 3) “aku tidak akan pergi”. Amil nawashib 
ada 10 dan akan diperinci pada bahasan berikutnya. 

^ Contohnya (JW 35) “aku melihat siswi-siswi". 
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(4) Ya ($) menjadi tanda untuk manshub pada isim 
tatsniyah dan jamak mudzakkar salim. 


(5) Membuang nun menjadi tanda untuk manshib 
pada afalul khomsah yang marfunya dengan 


menetapkan nun. 


[Majrur] 


Majrür memiliki tiga tanda yaitu kasroh, ya, dan 


fathah. 


(1) Kasroh menjadi tanda untuk majrir pada tiga 
tempat yaitu isim mufrod munshorif , jamak taksir 
munshorif , dan jamak muanats salim. 


' Contohnya (ya 6512) “aku melihat dua siswa”. 

2 Contohnya (Si 25) “aku melihat siswa-siswa”. 

3 Contohnya (135 3) “kalian tidak akan pergi”, manshiib 
dengan hadzfun nun (membuang nun), aslinya ὦ 4:35. 

^ Munshorif adalah isim yang memiliki wazan (rumus) seperti 
katib (penulis) yang ikut rumus fail dari fiil kataba 
(menulis). Lawannya adalah ghoiru munshorif, seperti (352) 
yang tidak memiliki akar kata. Contoh isim mufrod 
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(2) Ya menjadi tanda untuk majrur pada tiga 
tempat yaitu asmdul khomsah', isim tatsniyah' , dan 
jamak mudzakkar salim. 


(3) Fathah menjadi tanda untuk majrur pada isim 
ghoiru munshorif* 


[Majzum] 


Majzim memiliki dua tanda yaitu sukun dan 
membuang. 


(1) Sukun (9) menjadi tanda untuk majzim pada 
fil mudhori yang shohih akhirannya.' 


munshorif adalah (JU, S55) “aku melewati seorang 
siswa”. [ 

' Contohnya adalah (AU S52) “aku melewati para siswa”. 

2 Contohnya (Ub: 555) “aku melewati para siswi”. 

3 Contohnya (OW MC 5, 5) “aku melewati ayahmu”. 

4 Contohnya (de ὁ S55) “aku melewati dua siswa”. 

? Contohnya (Sbs È 2 15) “aku melewati siswa-siswa. 

n Contohnya (4G dl Ú) “aku safar ke Makkah”. Makkah 
irobnya majrür dengan fathah karena isim ghoiru munshorif, 
karena kemasukan huruf jar ila. 
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(2) Membuang menjadi tanda majzum pada fil 
mudhori yang berhuruf illat akhirannya dan afalul 


khomsah yang marfà nya dengan menetapkan nun.” 


Fasal Isim-Isim Mu'rob 


Lim mu'rob' ada dua macam, ada yang mu'rob 


dengan harokat dan ada yang murob dengan 
huruf. 


Yang mu vob dengan harokat ada empat macam 
yaitu isim mufrod, jamak taksir, jamak muannats 


' Contohnya (243125 * 'aku belum pergi". 

^ Hadzf (membuang) ada dua keadaan: (1) membuang huruf 
illat seperti (SA 2B ‘aku tidak takut” yang asalnya ( 1), 
dan (2) membuang nun seperti (zs ὦ) “kalian tidak 
melakukan” yang asalnya (5,4445). 

? Fasal ini tidak hanya membahas isim, tetapi juga fi il. Hal ini 
biasa disebut taglib, yaitu memaksudkan dua atau lebih 
dengan menyebutkan perwakilan salah satu darinya. Semua 
istilah di fasal ini berikut contohnya, sudah dijelaskan di 
muka sehingga tidak perlu diulang kembali. 

^ Mu'rob artinya kata yang kena iy0b. Kata yang kena i7ob 
ada dua, yaitu isim dan fil mudhori. Lawan dari mu ob 
adalah mabni. 


salim, dan Pil mudhori yang akhirannya tidak 
menyambung apapun. Semua isim di atas 
marfu nya dengan dhommah, manshibnya dengan 
fathah, majrurnya dengan kasroh, dan majzimnya 
dengan sukun. 


Dikecualikan tiga hal darinya: (1) jamak muannats 
sdlim yang manshub dengan kasroh, (2) isim ghoiru 
munshorif yang majrur dengan fathah, (3) fiil 
mudhori yang akhirannya berhuruf illat majzumnya 
dengan membuang huruf akhirnya. 


Yang mu rob dengan huruf ada empat macam, yaitu 
(1) isim tatsniyah yang marfunya dengan alif 
manshub dan majrirnya dengan ya, (2) jamak 
mudzakkar salim yang marfunya dengan wawu; 
manshub dan majrarnya dengan ya; (3) asmaul 
khomsah | yang marfunya dengan wawu, 
manshubnya dengan alif, dan majrurnya dengan j4, 
dan (4) afalul khomsah yang marfu nya dengan 


nun, sementara manshub dan majzumnya dengan 
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membuang nun. 
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BAB FI'IL (KATA KERJA) 


Fi il (kata kerja) ada tiga macam, yaitu (>Ú) madhi 
(pasi tense), 4 οἱ) mudhori (present tense), dan 
CA) amr (perintah). Contohnya adalah (275) 
“telah memukul”, (S ΣΝ 'sedang/akan memukul”, 


ω “pukullah”. 


Madhi selalu mabni dengan fathah', amr selalu 
majzam , dan mudhori adalah fiil yang diawali 


! Mabni artinya tetap. Disebut tetap karena isim mabni tidak 
bisa berubah, seperti (45) “ini” yang tetap seperti itu 
meskipun ia di posisi marfa’, manshub, dan majrar. Coba 
Anda bandingkan lawannya (yaitu murob), seperti (>>) 
maka ia terbaca (155) saat marfa, (5.5) saat manshiib, dan 
(255) saat majrur. Adakalanya mabni itu dengan dhommah, 
fathah, kasroh, atau sukun. 

^ Semua fil madhi mabni dengan fathah, contoh (575): 
mabni dengan fathah, (272) mabni dengan fathah 
mugoddaroh, (5575): mabni dengan fathah mugoddaroh, 
begitu seterusnya. Sebagian ulama berpendapat, madhi 
memiliki tiga mabni: fathah, dhommah, dan sukun, 
alasannya karena cara ini lebih mudah tanpa takalluf 
(memberatkan diri) dengan memperkirakan (mugoddaroh). 
(122): mabni dengan dhommah karena bersambung wawu 
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— 


N 


jama ab, (35,5): mabni dengan sukun karena bersambung 
ta Fa il. Pendapat ini dikuatkan Syaikh Ibnu Utsaimin. 
Amr hanya diterapkan pada kata ganti mukhothob (yang 
diajak bicara) yaitu kamu dan kalian, baik laki maupun 
perempuan. Jumlahnya ada enam, yaitu (Jii) “lakukanlah 
olehmu (Ik)”, (231) “lakukanlah oleh kalian berdua (Ik), 
(a) “lakukanlah oleh kalian (Ik)”, (43) “lakukanlah 
olehmu (pr)”, (Ss) “lakukanlah oleh kalian berdua (pr)”, 
(ολ) “lakukanlah oleh kalian (pr)”. 

Telah berlalu penjelasannya bahwa majzum memiliki 4 
tanda, yaitu sukun jika akhirannnya huruf shohih, 
membuang huruf ¿Wat jika akhirannya huruf ila, 
membuang nun jika afalul khomsah, dan fathah jika 
bersambung nun taukid. Ulama bahasa berselisih pendapat, 
amr termasuk mabni atau mu rob? Penulis Al-Ajurrumiyah 
berpendapat mu rob, untuk itu ia mengi robnya majzum. 
Maka ( GAN majzüm dengan sukun, (11251: majzūm dengan 
membuang nun, (V PA). majzum dengan membuang nun, 
(5 PAN majzum dengan membuang nun, (Ó SA): majzüm 
dengan sukun. Adapun penyusun Alfiyah Ibnu Malik 
berpendapat: amr adalah mabni. landa mabni untuk amr 
ada 4, yaitu: sukun jika akhirannya huruf shohih, 
membuang huruf ¿Wat jika akhirannya huruf ila, 
membuang nun jika termasuk afalul khomsah, fathah jika 
bersambung nun taukid. Maka (531): mabni dengan sukun 
karena shohih, (ë a) yang asalnya (ου - x): mabni dengan 
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dengan salah satu huruf tambahan yang empat yang 
disingkat (2531 ali "nun-yi-ta', dan ia selalu marfi’ 
kecuali jika dimasuki mil nawashib maupun mil 
jawazim. 


Amil nawdshib (CV) ada 10, yaitu: 


1. (3D “bahwa” 
2. (ο “tidak akan” 
3. (ὁ5)) “jadi” 
4, (Š) “agar” 
membuang huruf illat, (53231): mabni dengan membuang 


nun karena termasuk af alul khomsah, (Š l: mabni dengan 
fathah karena bersambung nun taukid. 
' Contonya Gi) “aku menolong”, (5.5) “kami menolong”, 
(535) “dia menolong”, (5255) “kamu menolong”, 
semuanya marfa’. Contoh mudhori manshüb adalah (7S 3) 
dan majzum adalah (3; 3). 
Contohnya ΠΕ ol 3s 3) “aku ingin berbicara”. (ας οὐ] 
manshüb kemasukan huruf an. 
Contohnya, ada seseorang yang berkata kepada Anda: “Aku 


N 


o 


akan mengunjungimu besok,” lalu Anda menjawabnya ( 53! 
3.2 KI |) “jadi, aku akan menjamumu." 
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5. (J) lam kay “agar” 

6. (J) lam jubud" 

7. (GS) “hingga” 

8. (ὁ) jawab dengan #7 

9. (0) jawab dengan wawu “sambil” 

10. (G1) jawab dengan zz “hingga/kecuali” 


' Contohnya (e$ 3.25 5) “agar kami banyak bertasbih 
kepada-Mu”. 

* Disebut lam kay karena semakna dengan kay, contohnya 
(5 pata] ὧν SS) “agar kamu termasuk pemberi 
peringatan”. 

? Lam jubüd tidak memiliki arti, cirinya jatuh pada kalimat 
nafi (kalimat negatif), contohnya (ULI Jul SE G3) “Alloh 
tidak menzolimi mereka”. 

^ Contohnya (S4 La e 5) “hingga Musa kembali 

kepada kami”. 

Yakni fa sababiyyah, boleh diartikan karena/maka, 
contohnya (ZH [E353 NW) *masuklah Islam, karena 
menyebabkanmu akan masuk Surga atau maka kamu masuk 
Surga”. 

6 Yakni wawu ma iyyah (kebersamaan/sambil), contohnya (N 
° Zr É 5) “kamu jangan makan sambil berdiri”. 

7 (j) di sini memiliki dua makna: ila (hingga) dan illa 
(kecuali). Contohnya (WE 5,255 Ki GEN) “aku benar- 


5 
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Amil jawazim (23157) ada 18, yaitu: 


(3) “belum” 

(13) “belum”! 

(5) “belumkah?” 
(SI) “belumkah?”” 


(J) lam amr dan lam du 2° 


QD) 14 nahyi dan la du 2' 
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penar ών ο ο. hingga kamu menjadi alim” dan 
kafir kecuali ia masuk Islam”. 

Contohnya (3s μα 15 j) “bahkan mereka belum 
merasakan adzab”. Perbedaannya dengan lamma dengan 
lam adalah lam untuk menafikan sesuatu yang tidak mesti 
terjadi nanti, contohnya “Zaid belum haji”, sementara 
lamma untuk menafikan sesuatu yang pasti nanti terjadi. 

(g) dan ( (f) sebenarnya sama dengan (0) dan (ú), hanya 
saja dia digunakan untuk kalimat tanya. Arti keduanya 
sama. 

Contoh lam amr (4x Ss 222 95 Gak) “orang kaya 
seharusnya memberi nafkah dari kekayaannya”. Jika 
ditujukan kepada Alloh, maka ia menjadi doa, contohnya 
(ὁ 23352 S5) “Ya Alloh ampunilah aku” maknanya: “Ya 
Alloh aku memohon Engkau mengampuniku”. 


— 


N 


ω 
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7. (à) “jika” 

8. (Ú) “apa” 

9. (12) “siapa” 
10. (L44) “apapun” 
11. (95) “jika” 


! Contoh Ja nahyi (161533 Ý) “kamu jangan menyimpang”, dan 
jika ditujukan kepada, Alloh maka bermakna 
doa/permohonan seperti (Cu Ki ui ὁ Gig Y 5 
"wahai Robb kami, janganlah Engkau menyiksa kami jika 
kami lupa atau salah” maknanya: “kami memohon 
kepadamu bahwa Engkau tidak menyiksa kami atas 
kelupaan kami dan kekeliruan kami”. Enam yang pertama 
ini membuat majzim satu fil, sementara sisa berikutnya 
menjadikan majzum dua f: il. 
Contohnya (545 τος DW òl) “jika kamu mendapatkan 
kemenangan, hal itu menyedihkan mereka (munafikin)” . 
Contohnya (43! Alay a£ ¿> [1515 G3) "apa yang kalian 
kerjakan dari kebaikan, Alloh mengetahuinya”. 
Contohnya (& 54 834 Ja 55) “siapa yang mengerjakan 
keburukan, akan dibalas”. (Jem): majzum dengan sukun, 
dan G4): majzum dengan membuang huruf ilar. 
Contohnya (28! Hr [1145 G43) “apapun yang kamu 
kerjakan, Alloh akan menghisab kalian”. 
6 Contohnya (55 $. j= G3) “jika kamu berbuat 
keburukan, kamu akan menyesal”. 


N 


o 


A 


NA 
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12. (S) “mana saja”! 


13. (62) “kapan saja” 

14. (52) “di mana saja” 

15. (SE) “kapan saja” 

16. (ὦ) “kapan saja” 

17. (L45) “di mana saja” 

18. (C25) “bagaimana pun”, dan (ISI) 
“apabila” yang khusus pada sya'ir'. 


" Contohnya (οἱ s |ë SS C) "kitab mana saja yang kamu 
baca, akan aku baca”, [ 

2 Contohnya (όλα. 212} 2123 ($2) “kapan saja kamu safar, aku 
ikut safar bersamamu”. , 

3 Contohnya (d ¿ii 32:3 ο) “di mana saja kamu 
tinggal, aku ikut tinggal bersamamu”. 

^ Contohnya aa Z $61) “kapan saja kamu duduk, aku 
duduk juga”. 

? Contohnya (5-1 pv a^ 'kapan saja kamu hadir, aku juga 
hadir”. _ 

^ Contohnya (Ae GE 65) “di mana saja kamu duduk, 
aku duduk juga”. 

^ Contohnya SAH ode RES "bagaimana saja caramu 


duduk, aku duduk seperti itu juga,” yakni cara duduk. 
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' Yakni (8) yang menjadikan majzum dua [7 hanya berlaku 
pada sya'ir saja, contohnya (4543 σα 153) “ “apabila 


kamu tertimpa kelaparan, maka sabarlah”. 
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BAB ISIM-ISIM MARFU' 


Isim-isim marfa’ ada tujuh, yaitu: 


s Sol ues 


(Jeb) “subjek” 

(Je C36) “wakil subjek” 

(15223) “isim marfu yang di awal kalimat” 
G2) “kabar atau informasi untuk 
Mubtada” 

(GE e) “Isim Kana dan saudaranya” 

(5) κ΄) “Khobar Inna dan saudaranya” 
Pengikut isim marfa’ yaitu: (245) “sifat”, 
(252) “kata sambung”, η) 


q 5 
“penegasan”, dan (Jas) “pengganti/alias”. 


1. Fa'il 


Fa'il (Jeb) adalah isim marfa? yang fe ilnya 
disebutkan sebelumnya. Ia ada dua macam yaitu 


zhohir dan dhomir.' 


' Maksud dari zhohir di sini adalah Fa'il yang bukan dhomir 
(kata ganti), seperti “Zaid datang”, “Sapi berjalan, 


50 


Contoh zhohir adalah sebagai berikut: 


APR 4 ο s du 


No 


(S5 6) Zaid telah berdiri 

(555 E #5) Zaid sedang berdiri 

(ol sir, 6) Dua Zaid telah berdiri 
(1255) : NA Dua Zaid sedang berdiri 
(3593 29 Zaid-Zaid telah berdiri 

(Ó 3505) NG Zaid-Zaid sedang berdiri 
NG Jp i Lelaki-lelaki telah berdiri 
(d Jp sa) Lelaki-lelaki sedang berdiri 
(Sia a Hindun telah berdiri 


10. (o? 2 5) Hindun sedang berdiri 

11. (alang 326) Dua Hindun telah berdiri 

12. (ALI? 2,55) Dua Hindun sedang berdiri 
13. (Sg ad) Hindun-Hindun telah berdiri 


“Kemenangan telah datang”. Menurut kebanyakan ahli 
bahasa, dhomir berjumlah 14 kata ganti. Adapun penyusun 
hanya menyebutkan 12 kata ganti, perbedaannya pada (>) 
dan (l) yang masing-masing diulang dua kali sehingga 
menjadi 14 kata ganti. Lebih jelasnya bisa merujuk ke 
Lampiran 2. 


ji 


14. Gin] ° 445) Hindun-Hindun sedang 
berdiri 

15. Sl 244) Hindun-Hindun sedang berdiri 

16. Gg? 2,55) Hindun-Hindun sedang berdiri 

17 Gig 3 Saudaramu telah berdiri 

18. Gi ° NA Saudaramu sedang berdiri 

19. (e 22] Anakku telah berdiri 

20. (SI ° ^53) Anakku sedang berdiri, dan 


yang semisalnya.' 


' Penulis menyebutkan banyak contoh untuk Fa'il jenis ini, 
dari isim mufrod, mutsannd, jamak taksir, jamak mudzakkar 
salim, jamak mu annats salim, asmaul khomsah, dan jika 
bersambung dengan ya mutakallim. Juga menyebutkan 
perubahan f/7/ pada madhi dan mudhori yang mengikuti 
jenis Fa'il (Ik/pr). Contoh mengi rob (553): marfa’ dengan 
dhommah, menjadi Fail; (055): Fail marfa’ dengan alif 
karena isim tatsniyyah, (55255): Fail marfa’ dengan wawu 
karena jamak mudzakkar salim, ( (JM): Fa'il marfu' dengan 
dhommah karena jamak taksir, (SEN: Fail marfa’ dengan 
wawu karena termasuk asmdul khomsah, sekaligus Mudhot; 
(3): di tempat majrar menjadi Mudhof llaih; (25): 

Ghulam marfa’ dengan dhommah mugoddaroh (yang dikira- 
kira) karena bersambung dengan ya mutakallim, menjadi 
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Dhomir ada 12, contohnya: 


(5575) Aku memukul 

(4575) Kami memukul 

(5575) Kamu (Ik) memukul 

(3575) Kamu (pr) memukul 

(45555) Kalian berdua (Ik/ pr) memukul 


ος orz 


APR d M αλλα η 


(272) Dia (Ik) memukul 

9. (5.575) Dia (pr) memukul 

10. (555) Mereka berdua (Ik/pr) memukul 
11. (4372) Mereka (Ik) memukul 

12. (3575) Mereka (pr) memukul’ 


Fail sekaligus Mudhof: ya mutakallim: di tempat majrur 
menjadi Mudhof Ilaih. 

! Semua dhomir ini di tempat marfa’ menjadi Fa'il. Contoh 
mengi70b (Co): tu Fal di tempat marfa, (& bab): fum 
Fa'il di tempat marfa’, dan seterusnya. 


2. Naibul Fa'il 


Naibul Fail (je)! 86) yaitu isim marfi’ yang 
tidak disebutkan Fa'ilnya. Jika #'ilnya berupa 
madhi, maka fiil tersebut didhommah huruf 
pertamanya dan dikasroh huruf sebelum 
terakhirnya. Jika f Z/nya berupa mudhori, maka fi'il 
tersebut didhommah huruf pertamanya dan difathah 
huruf sebelum terakhirnya. 


Naibul Fail ada dua macam, yaitu zhohir dan 


dhomir. Contoh zhohir adalah: 


(383 2 ο») Zaid telah dipukul 
3 273) Zaid sedang dipukul 
a 3 pn eS Ὦ Amr telah dimulaikan 


oc an Amr sedang dimuliakan’ 


(5 τ 5 


ppm. Dess Ὁ 


Sementara untuk dhomir, ada 12 macam, yaitu: 


' Contoh mengi robnya: (55.2) Na'ibul Fail marfa’ dengan 
dhommah. > e. disisipi ; agar tidak dibaca umar, mengingat 
zaman dulu tulisan Arob tanpa harokat. 
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Pe l ο yr qos 


9. 


(5.5 5) Aku dipukul 

(62,5) Kami dipukul 

(5-3 5) Kamu (Ik) dipukul 

(9.59) Kamu (pr) dipukul 

E |») Kalian berdua (Ik/pr) dipukul 
(3, p Kalian (Ik) dipukul 

(ὅδ᾽ 2) Kalian (pr) dipukul 

( 3) Dia (Ik) dipukul 

(53 ro) Dia (pr) dipukul 


10. (5 75) Mereka berdua (Ik/pr) dipukul 
11. (ι΄ 2) Mereka (Ik) dipukul 
αι. po) Mereka (pr) dipukul' 


3. Mubtada dan Khobar 


Mubtada (522) adalah isim marfa’ yang terbebas 
dari Amil lafzhi', dan Khobar adalah isim marfa’ 


' Contoh mengi robnya: (ὁ) Fa'il di tempat marfa’. Jika ingin 
lengkap, (0) dhomir muttashil mabni dengan fathah, di 
tempat marfa’ menjadi Fa'il. Begitu seterusnya. 

^ Yakni sebab kemarfiannya tidak bisa dilihat dan dibaca, 
tetapi karena sifat yaitu ibrida (di awal kalimat). Setiap isim 
ma rifat yang berada di awal kalimat maka ia wajib dimarfu' 
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yang disandarkan kepada Mubtada. Contohnya 
adalah: 
1. (55 my Zaid berdiri atau Zaid orang yang 
berdiri' 
2: (31X36 ol) Dua Zaid berdiri 
3, (5.235 55253) Zaid-Zaid berdiri 


Mubtada ada dua macam, yaitu zhohir dan dhomir. 
Contoh zhohir seperti di atas. 


Sementara Mubtada yang berupa dhomir ada 12, 
yaitu: 


menjadi Mubtada. Maksud Khobar disandarkan kepadanya 
adalah adanya Khobar karena adanya  Mubtada, 
sebagaimana adanya Fa'il dan Maf'ul Bih karena adanya f1 7/. 
Ketiadaan ini menjadikan ketiadaan itu. 

(219) adalah isim dengan tanda tanwin, meski kita 
mengartikannya “berdiri” yang seolah adalah #7/ Itulah 
kenapa definisi isim dengan kata-benda/kata-sifat hanyalah 
pendekatan, begipula definisi fil. Yang dijadikan acuan 
bukan terjemahan tetapi tanda yang muncul pada lafazh 
tersebut. 


1 
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(Gl) Saya 

(55) Kami 

(&3l) Kamu (lk) 

(<l) Kamu (pr) 

(CS) Kalian berdua (Ik/pr) 
(23) Kalian (Ik) 

(531) Kalian (pr) 

(GA) Dia (Ik) 

@) Dia (pr) 

10. (G3) Mereka berdua (Ik/pr) 
11. (2) Mereka (Ik) 

12. (53) Mereka (pr) 


ο... 


Contoh penggunaannya adalah (s6 ú) “saya 
berdiri” dan (5,36 4E) “kami berdiri” dan yang 


semisalnya.” 


1 


(bl): di tempat marfa menjadi Mubtada: (38): marfa’ 
menjadi Khobarnya. (42): di tempat marfu' menjadi 
Mubtada; (0458): marfa? dengan wawu menjadi 
Khobarnya. 
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Khobar ada dua macam juga, yaitu tunggal dan 


bukan tunggal. Khobar tunggal contohnya seperti 
(3 15 335) “Zaid berdiri”. 


Sementara khobar yang bukan tunggal ada empat 
macam, yaitu (1) Jar majrir, (2) zhorof, (3) fil 
bersama Fa'ilnya (jumlah fi liyah), dan (á) Mubtada 
bersama Khobarnya (jumlah ismiyah). Contohnya: 


1l. GI δα 3) Zaid di rumah! 
2. (Sine S 155) Zaid di sisimu? 
3. (pl AE 353) Ayah Zaid berdiri 


! (55): Mubtada marfa’ dengan dhommahs (V $): di tempat 
marfu’ menjadi Khobarnya; (191): majrir kemasukan huruf 
jar fi. | 

2 (3): Mubtada marfa’ dengan dhommah: (8x55): di tempat 

majrür sebagai Khobarnya; (Sg): manshub karena zhorof, 
sekaligus menjadi Mudhof; (3): di tempat majrür menjadi 
Mudhof Ilaih. 
3 (55): Mubtada marfi’ dengan dhommah: (sy) p5): di tempat 
marfa’ sebagai Khobarnya; (51): Fa'il marfa’ dengan wawu 
karena termasuk asmdul khomsah, sekaligus sebagai Mudhot, 
(2): di tempat majrar menjadi Mudhof Ilaih. 
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SIA κ". So. < 
4. (Ka AS, 355) Anak perempuan Zaid 
pergi 


4. Amil-Amil yang Masuk pada 
Mubtada dan Khobar 


Ada tiga macam, yaitu (58) “dahulu” dan saudara- 
saudaranya, (ὁ) “sungguh” dan saudara- 
saudaranya, (55) “menyangka” dan  saudara- 
saudaranya.” 


! (55): Mubtada marfa’ dengan dhommah, (K5 aw): di 
tempat marfu' menjadi Khobarnya; (à >): Mubtada marfa’ 
dengan dhommah sekaligus sebagai Mudhof; (4): di tempat 
majrar menjadi Mudhof llaih; (A15): marfa? dengan 
dhommah menjadi Khobarnya. 

2 Berikut perbandingan contoh tiga “mil di atas: 

1. (μὲ 4158) “Alloh Maha Pengampun” maksudnya 
semenjak dahulu Alloh Maha Pengampun. (21): 
Isim Kana marfu' dengan dhommah, (5525): Khobar 
Kana manshub dengan fathah. 

2. (325 ὦν Gl): “sungguh Alloh Maha Pengampun”. 
(ὦν): Isim Inna manshib dengan fathah, (5525): 
Khobar Inna marfa’ dengan dhommah. 


2? 


Adapun Kana dan  saudara-saudaranya, ia 
memarfukan ^ Isimnya dan memanshabkan 
Khobarnya. Saudara-saudaranya asalan (esa Í) 
“memasuki sore"!, (l) “memasuki pagi” Ea 
“memasuki dhuha”, (15) ' 'memasuki siang (bakda 
Zhuhur)", (24) “memasuki malam”, (55) 
“menjadi”, (ὦ) “bukan”, (- £z$ Ú - ASI - ds ú 


2 31 a 


3. (é dl 305 35) “orang munafik menyangka Alloh 
Maha Pengampun? maksudnya mereka ragu, 
berbeda dengan kaum Mukminin. ($32): Fail 
marfa’ dengan dhommah, (29): Mafūl Bih I 
manshib dengan fathah (Vè): Mafūl Bih II 
manshub dengan fathah, 

! Contohnya (aż LIS sal) “Memasuki sore para siswa 
bersemangat”. 
^ Contohnya (SY δὲ [e Sana) “aku memasuki pagi di 
atas fithroh Islam”. 

? Contohnya (o& ας TEF KIT ΚΞ “memasuki dhuha 
orang-orang yang bertaubat sholat dua rakaat”. 

^ Contohnya (C56 DUE "memasuki siang aku tidur”. 

? Contohnya (HE cs d Es) “aku bermalam di rumah 
bibiku”. 

° Contohnya (a555 à (26 265 119) “orang kafir itu menjadi 
orang kaya di daerahnya”. 
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sis À - F5 ÚV) semuanya bermakna 
“< . 52 . τ 
senantiasa/selalu””, beserta ο seperti ( 56 


3S - é= -) dan mw e. 
Contohnya adalah: 


|. (las 3 ο. Amr tidak pergi" 
2. (ú is 26 Zaid dahulu berdiri? 


Adapun Inna dan saudara-saudaranya, 
memanshiibkan ^ Isimnya dan ^ memarfükan 
Khobarnya, yaitu (Sl) “sesungguhnya”, (8) 


- 


Contohnya (25313 gE gal 2) “kaya sejati bukan 
banyak harta”. 

š Contohnya (Qu 55 J5 ú) “Zaid selalu menjadi murid”; ( ú 
— à SI ji 3d) “Ahli Kitab selalu dalam keraguan”, 
KASAN AWI e ΕΝ ú) “Ahmad senantiasa menjadi imam 
kaum Muslimin” ; (ARA — sf ú) “aku selalu belajar”: (els v 
SE > b “bumi selalu diam". 

n Contohnya ( (1514-16 Kala 555) “jadilah Salafi sejati”. 

^ (55.2): Isim Laisa marfa’ dengan dhommah, (Last): Khobar 
Laisa marfu' dengan dhommah. 

? (33): Isim Kana marfa’ dengan dhommah, (SG): Khobar 

Kana manshub dengan fathah. 


dal 


“bahwa”, (3) “tetapi”, (38) “seakan- 
akan/sepertinya/bagaikan”” , (SD) “seandainya” : 
(3) “mudah-mudahan”, dan contohnya p 
(se 55 ὁ) “sungguh Zaid berdiri” aa et. 
yes) “seandainya Amr pergi” dan yang 
semisalnya. 


Inna dan Anna digunakan untuk penguatan 
(makna sungguh), Lakin untuk mempertentangkan 
(makna tetapi), Ka'anna untuk menyerupakan 
(makna bagaikan), Laita untuk  pengandaian 


! Contohnya (32 4] d SI 216) “aku meyakini bahwa Alloh 
adalah yang berhak disembah”. 

^ Contohnya (Je 55 KISI Labi! &3) "kamu memang miskin 
tetapi kamu orang berilmu” 

3 Contohnya (353 j) 255 ds)" Sepertinya aku melihat Zaid”. 

^ Contohnya (3, 3G GG) “andai saja masa mudaku 
kembali”. _ 

3 Contohnya (65 KN) “mudah-mudahan kalian 
bertagwa”. 

6 (1555): Isim Inna manshib dengan fathah, (58): Khobar Inna 
marfa’ dengan dhommah. 

7 (Gae): Isim Laita manshub dengan fathahs (a2): Khobar 
Laita marfa’ dengan dhommah. 


t2 


(makna seandainya), La'alla untuk mengharap 
kebaikan atau mengkhawatirkan keburukan (makna 


mudah-mudahan). 


Adapun (6.555) “aku menyangka” dan saudara- 
saudaranya, mezanshübkan Mubtada dan Khobar 
hingga keduanya menjadi Maf'ül Bih untuknya. 
Lengkapnya adalah (Z245), (E3), ο. 


νεο empat ini bermakna 


' Contohnya (Oiga Ga 153 SE) “aku mengira Zaid 
termasuk guru-guru”. (5): di tempat marfa’ sebagai Fa'il; 
(1353): Mafal Bih I manshub dengan fathah, (cal ya): 
Mafal Bih II di tempat manshitb, (Ses): majrür dengan 
ya karena termasuk jamak mudzakkar salim. 

2 Contohnya ($ Ab 62.5) “aku mengira hartanya banyak”. 
(©): di tempat marfa’ menjadi Fail; (Ju): Mafül Bih I 
manshüb dengan fathah, sekaligus sebagai Mudhof; (4): di 
tempat majrar sebagai Mudhof Ilaih; (4S): Maf'ül Bih II 
manshub dengan fathah. 

? Contohnya (E34 155 5 TAS): “aku mengira Zaid lulus”. 

^ Contohnya (Él ja JUI caua REA e orang-orang 


musyrik mengira orang kaya adalah manusia paling utama”. 
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"menyangka/mengira/menganggap", (35) E 
(Cake), (55525)? dua ini bermakna “aku meyakini”, 
(SEN), (EY) dua ini bermakna “aku 
menjadikan”, (24.4) “aku mendengar”. 


Contohnya adalah: 


" Contohnya (as ai ο Ἡ ον “kaum Muslimin 
meyakini Akhirat benar adanya”. 

2 Contohnya (WS WIL LÀ ES) “aku meyakini diam 
adalah akhlak mulia”. 

? Contohnya (58) 3 1.2} 5325) “aku mendapati kesabaran 
ada pada orang yang gemar berpuasa”. 

° Contohnya (Mi po 4 321) “Alloh menjadikan Ibrohim 
sebagai kekasih”. 

? Contohnya (Hati E. 5NI d! JS) “Alloh menjadikan bumi 
diam”. j 

6 Contohnya (j, τμ Gb ŻA) “aku mendengar Abu 
Huroiroh berkata”. (Li): Mafūl Bih I manshib dengan alif 
karena termasuk asmaul khomsah, sekaligus menjadi 
Mudhof; (5,5,2): majrür dengan fathah karena isim mufrod 
ghoiru munshorif, menjadi Mudhof Ilaih: (Jaa): Maf'ül Bih 
II di tempat manshub. 
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1, (GS 1555 S55) Aku mengira Zaid berdiri' 
2. (Kasi IS 555) Aku melihat Amr pergi” 


5. Na'at 


5 ° Z . . . G ο- . . . 
Na'at (245) “sifat” mengikuti (5,215) “yang disifati” 
dalam marfu, manshub, majrür, sekaligus ma vifat 

4) g 
dan nakiroh. Contohnya: 


l. (BW Tag 29 Zaid yang cerdas itu berdiri? 
2. (PWI Ee 5 ERN Aku melihat Zaid yang 


cerdas itu 


! (Š): di tempat marfa? menjadi Fail; (15): Mafül Bih I 
manshib dengan fathah, (88): Mafül Bih II manshub 
dengan fathah. 

^ (Š): di tempat marfa’ menjadi Fail; (Vac): Maful Bih I 
manshub dengan fathah, (Las): Mafal Bih II manshib 
dengan fathah. 

3 (γι Fail marfa’ dengan dhommah, (BW): Ngat marfa’ 
dengan dhommah. 

^ (5): di tempat marfa’ menjadi Fail, (1:5): Mafül Bih 
manshub dengan fathah, (gu): Naat mansbüb dengan 
fathah. 
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3. (WI i5 5 0553) Aku melewati Zaid yang 


cerdas itu! 
Marifat ada lima macam, yaitu: 


1. Isim dhomir (kata ganti) seperti saya dan 
kamu 

2. Isim alam (nama sesuatu) seperti Zaid dan 
Makkah 

3. Isim mubham (kata tunjuk [isyaroh] dan 
kata sambung (maushull) seperti ini dan itu” 

4. Isim ber-al seperti (4-20 “lelaki itu” dan 
GII) “anak itu” 


! (5): di tempat marfa’ menjadi Fa'il; (225): majrür dengan 
kasroh karena kemasukan jar bi, (W): Ngat majrür 
dengan kasroh. | 

^ Yang dimaksud isim mubham di sini adalah (5 SENI e) "kata 
tunjuk" seperti (4) “ini” dan (Jsl 2) ' 'kata sambung” 
seperti (SA) ' yang”. Perhatian: isim maushil dan athof 
kami terjemahkan sama, yakni “kata sambung” karena 
memang dalam bahasa Indonesia keduanya masuk kata 


sambung, tetapi dalam bahasa Arob berbeda sekali. 
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5. Isim yang disandarkan (menjadi Mudhof) 


kepada salah satu dari empat ini. 


Nakiroh adalah setiap isim yang mencakup semua 
jenisnya, tidak terkhusus per individu tanpa 
melibatkan yang lain. Mudahnya adalah setiap isim 
yang bisa dimasuki al, seperti: (52!) “lelaki itu” 
dan (xl) “kuda itu” (maka rojul dan faros jika 
tanpa al adalah nakiroh). 


6. Athof 
Athof (45€) “kata sambung” ada 10, yaitu: 
(3) *dan" 


(5) “lalu (tanpa jeda)” 
(5) “lalu (berjeda)”” 


2232 


η ΕΞ 


e “atau 


' Contohnya (SSS S SU 2 š) “aku berdiri untuk sholat lalu 
(langsung) bertakbir”. 

^ Contohnya (41 d! WS 5 E322) “aku mandi lalu pergi 
ke kampus”, yakni bejeda sarapan di antara keduanya. 

3 Contohnya (¿LI 9 "OW Aa 3) “kamu ingin ikan atau roti?”. 
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(e) “atau” 


(ὦ) “adakalanya” 

(5) “bahkan” 

(Í) “tidak” 

ΚΝ tetapi” 

10. (35) “hingga” di beberapa tempat. 


ὦ 


die οἱ 34 insi 


| Contohnya (die 3:3) “apakah Zaid ayahmu atau 
pamanmu?”. 

^ Huruf ini diperselisihkan oleh ahli bahasa, apakah ia 
termasuk huruf Athof atau tidak? Yang dipilih Ibnu Malik, 
bukan. Contoh imma (5 úl; SU Ul L SM ος UI) 
“sesungguhnya Kami  membimbingnya kepada jalan 
kebenaran, adakalanya bersyukur dan adakalanya kufur”. 
(κω: Mafül Bih II manshab dengan fathah, (1554S): 
manshüb dengan fathah diathofkan ke syakiron. 

s ο οί Ai & Je &3l) * kamu alim bahkan faqih”. 
4 Contohnya (Ads 3; y el Fi N) “aku tidak meminta 
hartamu dan tidak pula ilmumu”. 

? Syaratnya ada tiga: kalimat negatif, berupa mufrod bukan 
kalimat, tanpa wa (dan). Contohnya (¿JI o= SJ d ya 
“aku tidak minum susu tetapi air". La pada €) dibaca 
panjang, meski harokatnya tidak berdiri, karena sudah 


dimaklumi. 
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Jika diathofkan (dihubungkan) ke marfa’ maka ia 
dimarfu, atau ke manshub maka dimanshüb, atau 
ke majzum maka dimajzim. Contohnya: 


1. Ga A 39] Zaid dan Amr berdiri 
2. (54 NG] 55) Aku melihat Zaid dan Amr 
3. (4253 Sy 557) Aku melewati Zaid dan 


Amr 
4. (Us e ET A 55) Zaid belum berdiri dan 
belum duduk. 


7. Taukid 


Taukid (XS 5) “penegasan” mengikuti isim yang 
ditegaskan dalam marfa, manshüb, majrür, dan 
ma rifat. Taukid menggunakan lafaah khusus 


berikut: (5), (&x€), (8), (65) dan yang semakna 


! (45) kadang menjadi huruf j jār dan kadang menjadi huruf 
athof. Contoh athof (Gai, 3 KAN SISI) “aku makan ikan 
sampai (habis) kepalanya,” yakni habis termasuk kepalanya. 

Contoh jar (G41; 23 #2 SISI) “aku makan ikan sampai 
(tersisa) kepalanya,” yakni ketika sampai kepala, kuberhenti 
makan. 
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dengannya seperti Qai — asi — b “sungguh 


semua”. Contohnya: 


1. (Z š 3 #5) Sungguh Zaid berdiri' 
2. (48 221 &35) Sungguh aku melihat kaum 


itu 
3. (WA Ην 5553) Sungguh aku melewati 
kaum itu” 


8. Badal 
Apabila sebuah isim dijadikan Badal (dis) dari isim 


lainnya atau fil dari fil lainnya, maka ia 
mengikutinya dalam semua i ob (marfu, manshub, 
majrür, majzum). 


Badal terbagi menjadi empat: 


: (25): Fail marfa’ dengan dhommah, (y): Taukid marfi’ 
dengan dhommah, sekaligus menjadi Mudhof: (4): di 
tempat majrar menjadi Mudhof Ilaih. 

2 (Hasi): Taukid majrar dengan ya karena termasuk mulhag 
jamak mudzakkar salim. 
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1. (es) δα IRON “alias” 

2. TIR Ga KAG “tercakup padanya” 

3, (Jk) ° “bagian abstrak darinya” 

4. (EL) “keliru” 

Contohnya adalah 

1. (3 τ NG 29) Zaid —saudaramu— berdiri 
atau gue saudaramu berdiri! 

pa (54 HI KA) Aku makan roti — 
sepertiganya atau aku makan sepertiga roti” 

3. (e 3$ 35) Zaid --ilmunya-- 


bermanfaat bagiku atau ilmu Zaid 
bermanfaat bagiku’ 


! (S5): ΕΙ marfa dengan dhommah; (453): Badal marfa’ 
dengan wawu karena termasuk asmaul khomsah, sekaligus 
menjadi Mudhof; (3): di tempat majrür menjadi Mudhof 


Ilaih. 


^ (D): di tempat marfa’ menjadi ΕἸ]; (áe): Mafül Bih 
manshib dengan fathah, (ὅδ); Badal manshub dengan 
fathah sekaligus menjadi Mudhof: (a): di tempat majrür 
menjadi Mudhof Ilaih. 
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4. (Gi 1555 CA Aku melihat Zaid eh kuda, 
maksudnya kamu ingin menyebut kuda 
tetapi keliru menyebut Zaid lalu kamu 
ralat.” 


LIN 


! ($): di tempat majrür menjadi Maf al Bih; (55): Fil marfa’ 
dengan dhommah: (Ae): Badal marfu' dengan dhommah, 
sekaligus menjadi Mudhof: (4): di tempat majrur menjadi 
Mudhof Ilaih. 

^ (S): di tempat marfa? menjadi Fal; (%5): Mafül Bih 
manshib dengan fathah, (y): Badal manshub dengan 
fathah. 
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BAB ISIM-ISIM MANSHUB 


Isim-isim mansbüb ada 15, yaitu: 


l. 
PA 
3. 


( Ji) Maf ül Bih (objek) 

(55522) Masdar (Maf ul Mutlag)' 

(οἱ)! 3'5) Zhorof Zaman (isim yang 
menunjukkan waktu) 

(o SI 3'5) Zhorof Makan (isim yang 
menunj jukkan tempat)” 

(JE) Hal (isim yang menunjukkan 
keadaan), 

(5x55) Tamyiz 

(Ge) Mustatsna 

(9 =) Isim La 

(534) Munada 


0. σι. Sa Ja Maf'ul Min Ajlih 


' Secara bahasa artinya sumber atau asal, dikatakan demikian 
karena semua kata berawal darinya hingga fi, misalnya 
(275) berasal dari pecahan (672). Nama lain dari Masdar 
adalah Maf ul Muthlaq. 

^ Zhorof Zaman dan Makan disebut pula (43 J 1225 karena 
kedua zhorof tersebut mengandung huruf jar fi. 
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11. (44 Jai Maf ul Ma'ah 

12. (WB, 56 72) Khobar Kana dan saudara- 
saudaranya 

13. (BE ól 241) Isim Inna beserta saudara- 
saudaranya 

14. Isim yang mengikuti isim manshib yang 
berjumlah empat: Na'at, Athof, Taukid, 
dan Badal. ' 


1. Maf'ül Bih (Objek) 


Yaitu isim manshib yang dijatuhi pekerjaan, 
contohnya: 


1. (155 2575) Aku memukul Zaid” 
2. (WA 4.552) Aku naik kuda 


! Demikian hampir seluruh manuskrip hanya menyebutkan 

14, dan di manuskrip lain menyebutkan 15 dan yang hilang 

adalah (WS 55). 

^ (Š): di tempat marfa’ menjadi Fa'il; (1553): mansbüb menjadi 
Maf'ül Bih. 


ad: 


Maful Bih ada dua macam, yaitu zhohir dan 
dhomir. Contoh zhohir seperti di atas. Sementara 
dhomir ada dua, muttashil (bersambung) dan 


munfashil (terpisah). 


Muttashil berjumlah 12, yaitu: 


AR ON M uM ss 


9: 


(1-575) memukulku 

(G3 — memukul kami 

(3.572) memukulmu (Ik) 

(3.575) memukulmu (pr) 

(Rs 72) memukul kalian berdua (Ik/pr) 
(5:75) memukul kalian (Ik) 
(52575) memukul kalian (pr) 

(44575) memukulnya (Ik) 

(6.572) memukulnya (pr) 


10. (13.575) memukul mereka berdua (Ik/pr) 
11. (e 2) memukul mereka (Ik) 
12. (52.5; 72) memukul mereka (pr) 


Sementara munfashil berjumlah 12 juga, yaitu: 


(G9) ku 

(551) kami 

(361) mu (Ik) 

(JG) mu (pr) 

(60) kalian berdua (Ik/pr) 
(2:59) kalian (Ik) 

(526) kalian (pr) 

GÉ!) nya (Ik) 

(BEI) nya (pr) 

10. (ú) mereka berdua (Ik/pr) 
11. (οὔ) mereka (Ik) 

12. (524) mereka (pr) 


pe De DW S NA NG a 


2. Masdar 


Masdar adalah isim manshub yang terbuat di urutan 
ketiga dalam tasrif ft il. Contohnya adalah ( - 572 
62 - ὦ κ) “telah memukul - sedang memukul - 
pukulan”. 


Masdar dibagi dua, yaitu lafzhi dan maknawi. Jika 
lafazh Masdar sama dengan filnya maka disebut 


ss TT 


Masdar lafzhi seperti (943 45)! “aku benar-benar 


membunuhnya”. 


Jika lafaah Masdar hanya sama dalam makna, 
bukan lafazh, disebut Masdar maknawi, seperti 
(55 ELI) “aku benar-benar duduk” dan ( 23 
6,33) “aku benar-benar berdiri”. 


3. Zhorof Zaman dan Tempat 
Zhorof Zaman (¿ú 35) adalah isim manshub 


yang menunjukkan waktu serta memperkirakan (3) 
“di” (yang tersembunyi), contohnya: (#530) “hari 
ini”, (1511) “malam ini", (53246) “pagi”, (£=) 
“pagi”, (54) “waktu sahur”, (46) “besok”, (ise 
“tengah malam", (15162) “subuh”, (162) “sore”, 


! (Š): di tempat marfi’ menjadi Fa'il, (a): di tempat manshib 
menjadi Maf'iil Bih; (Sos): manshüb dengan fathah menjadi 
Masdar/Maf al Mutlaq. 
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(«4 “selamanya”, (111) “baru-baru ini", (Ks) 


w- 


« » : 1 
sekarang”, dan yang semisalnya. 


Zhorof Makan (oS 3:5) adalah isim manshiib 
yang menunjukkan tempat yang memperkirakan 
(8) “di” (yang tersembunyi), contohnya: Gui) < ‘di 
depan”, (ál) “di belakang”, (#135) “di depan” | 
(53) “di belakang”, (335) “di atas”, (SZ) “di 
bawah”, (£) “di sisi”, (e^ ^) “bersama”, (415) 
“selurus”, (#135) “selurus”, ζω: “searah”, (5) “di 
sana”, (UB) “di sini”, dan yang semisalnya.” 


" Asal Zhorof adalah diawali fi (di) seperti (ui 3) lalu dibuang 
fi-nya diganti harokat fathah menjadi (D. Contohnya 
(555 3E E85) “aku berangkat di pagi hari", (5): di tempat 
marfa’ menjadi Fa'il, (538): Zhorof Zaman manshib 
dengan fathah. Adapun (530 asalnya (es) las ὁ) sehingga 
artinya “pada hari ini” „begitu j juga (1151}). 

Contohnya (Hal (οἱ 35) “Zaid di depan kelas”. (5): 
Mubtada marfa’ dengan dhommah: (Ji! plal): di tempat 
marfa’ menjadi Khobarnya; (gu): Zhorof Makan manshüb 
dengan futhah, sekaligus menjadi Mudhof: (kal): majrür 
dengan kasroh menjadi Mudhof Ilaih. Zhorof jenis ini selalu 
menjadi Mudhof. 


N 
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4. Hal (Keadaan) 


Hal (JE) adalah isim manshib yang menjelaskan 
keadaan yang belum jelas, contohnya: 


1. (Gr 3$ AS) Zaid datang dalam keadaan 
berkendara 

2. (E pra SS) Aku menaiki kuda dalam 
keadaan berpelana 

5. {5} i us Za) Aku menjumpai 
Abdullah dalam keadaan berkendara' 


Hal hanya boleh dalam bentuk nakiroh, letaknya 
hanya setelah kalimat sempurna, dan shohibul hal 
(orangnya/bendanya) dalam bentuk ma rifat. 


! (S): di tempat marfa? menjadi Fail; (44e): Maful Bih 
manshib dengan fathah, sekaligus sebagai Mudhof: (Wi): 
Mudhof Ilaih ;ajrür dengan kasroh: (SU): manshub 
dengan fathah menjadi Hal untuk Fa'il atau Maf'ül Bih, 
mana yang lebih layak? Hal untuk Maf'ül Bih, karena ia 
lebih dekat posisinya darinya. 
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5. Tamyiz 


Tamyiz (5x55) adalah isim  manshib yang 
menjelaskan dzat yang belum jelas, contohnya: 


(875 Sg cz 


be 3j (555) Keringat Zaid bercucuran’ 
(Go un (455) Lemak Bakar berlapis-lapis 
(Kasi S5) Diri Muhammad ceria 
(X š he C Al) Aku membeli 20 budak 
(τοῦ ¿as ESC) Aku memiliki 90 
kambing 
6. (Go DU ear si Du 14] η) Ayah Zaid 


lebih mulia darimu dan lebih tampan 


poa ΓΝ ka 


wajahnya darimu 


Tamyiz harus nakiroh dan harus diletakkan setelah 
kalimat sempurna. 


! (S5): Fail marfa’ dengan dhommah; (É e): Tamyiz manshüb 
dengan fathah. 
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6. Mustatsna (Pengecualian) 


Istitsna (eksil) berjumlah 8, yaitu Í), Co) 
(--.), (5), (219), OS), (46), (CE) (semuanya 
bermakna kecuali/selain). 


Mustatsna (24445) (isim yang kena Istitsna) dengan 
illa, dimanshubkan jika kalimatnya bertipe tim 
müjab (kalimat sempurna positif), contohnya: 


1. (1555 yi 25 29 Semua orang berdiri kecuali 
Zaid j 

2. (fs Y! gon) GA) Semua orang keluar 
kecuali Amr' 


Jika kalimatnya bertipe tam manfi (kalimat 
sempurna negatif), boleh dijadikan Badal atau 
dimanshibkan karena Istitsna, contohnya: 


1. (a yi 221 QU Ú) Semua orang berdiri 
kecuali Zaid' 


! (GA): Fail marfa? dengan dhommah, (jas): Mustatsna 
manshub dengan fathah karena tam müjab. 


6! 


2. (1459 yi asal PG ú) Semua orang berdiri 
kecuali Zaid” 


Jika kalimatnya bertipe ndgish (kalimat tidak 
sempurna), maka i70bnya sesuai dengan “milnya, 
contohnya: 


]. ο y #6 4) Hanya Zaid yang berdiri 
2. (1555 Y] E575 Ú) Aku hanya memukul Zaid 
3. (50 WS) Aku hanya melewati Zaid” 


Adapun Mutstasna dengan ghoir, siwa, suwd, sawa 
hanya boleh dimajrur, tidak boleh lainnya." 


| Gl): Fail marfa’ dengan dhommah, (223): Badal marfa’ 
dengan dhommah. 

j DE Fail marfa’ dengan dhommah, (555): Mustatsna 
manshub dengan fathah karena tam manfi. 

3 (5): di tempat marfa? menjadi Fa'il, (155); Mustatsna 
manshub dengan fathah karena naqish. 

í Empat kata ini adalah isim, bukan huruf, dan menjadi 
Mudhof, sehingga isim berikutnya dimajrur menjadi 
Mudhof Ilaih. Lantas apa {7660 keempat isim ini? Mengikuti 
ketentuan Istitsna, yakni jika berupa tam mujab wajib 
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Mustasna dengan khola, ada, basya boleh dijadikan 


manshib maupun majrir, contohnya: 


1 


N 


1. (355 55 9A 2 25 29 Semua orang berdiri 
kecuali Zaidan dan Zaidin” 


manshub, jika tam manfi boleh manshub dan marfa’, jika 
ndgish maka sesuai pelengkapnya. Contohnya ( 45 ἡ αλ 26 
255): (a) Mustatsna manshub dengan fathah karena tam 
mujab, sekaligus menjadi Mudhof; (225): majrur dengan 
kasroh menjadi Mudhof Ilaih. (435 2£ $ 26 Ú): Ge): 
Mustatsna manshib dengan fathah karena tam manfi, boleh 
pula didhommah menjadi Badal. (οὗ Ας 235 Ú): (2): 
Mustatsna manshib dengan fathah menjadi Mafül Bih 
karena ndgish. Ini berlaku juga pada tiga isim sisanya. 
Perhatian, sawa' di sini bukan sawa' yang bermakan “sama 
saja” pada ayat (6 55 Y 55 e el «5 eee sya) “sama 
saja atas mereka kamu beri mereka peringatan atau tidak, 
mereka tidak mau beriman”. 

Ketiga kata ini bisa dijadikan huruf atau fi'il. Jika dijadikan 
huruf jar maka isim setelahnya majrur, dan jika dijadikan 
fi il madhi maka isim setelah manshub menjadi Maf ul Bih. 
Jika kalimatnya (1555 x ΠΤ Q9 maka (135) manshub 
menjadi Maf'ul Bih dari fi il khola. Jika kalimatnya (254! 75 
335 NE) maka (455) majrür kemasukan huruf jar khola. 
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pa OT <£ 146 ess) 29 Semua orang berdiri 


kecuali Amron dan Amrin 


Di (= f£ BS Al 565) Semua orang 
berdiri kecuali palis Pa Bakrin 


7. Isim La 
Ketahuilah bahwa (N) “tidak ada” memanshibkan 


isim nakiroh tanpa tanwin, jika La tersebut 
bersambung langsung isim nakiroh dan tidak 


berbilang, contohnya (Οἱ 3 25 Y) “tidak ada 


2 "a 
seorang pun di rumah itu". 


' Là ini disebut (341 d3 Y) yaitu La yang berfungsi 
meniadakan (membatalkan) semua jenis yang disebutkan, 
seperti contoh di atas yang maknanya di rumah itu tidak 
ada laki-laki pun meski satu orang, baik balita, remaja, 
dewasa, lansia, baik kaya maupun miskin. La ini mirip Inna 
yang memiliki Isim dan Khobarnya, hanya saja Isim La 
mabni fathah atau manshub tanpa tanwin. Syarat La Linafyil 
Jinsi ada tiga: (1) La bersambung langsung Isimnya, (2) Isim 
dan Khobarnya berupa nakiroh, (3) La tidak berbilang. I rob 
di atas adalah (j>): Isim Là manshub tanpa tanwin; ( à 
JD: di tempat marfa’ menjadi Khobar Là. Contoh lain (3 


64 


Jika La tersebut tidak bersambung langsung isim 
nakiroh, maka isimnya (Isim La) wajib marfa’ dan 
La wajib berbilang, contohnya ($172! NG pe 5 A à Y) 

"di rumah tidak ada lelaki pun maupun perempuan 


1 
pun . 


Jika La berbilang (dan bersambung langsung isim 
nakiroh), maka fungsi La boleh diamalkan d 
diabaikan. Kamu boleh mengatakan ( AM à EE 
Kal 5) “tidak ada lelaki pun maupun wanita pun 
di rumah itu”. 


ka š T $552) “tidak ada mobil sewaan di sini”, G ls): Isim 
Là manshub dengan fathah, sekaligus Mudhof: (6,1): majrur 
dengan kasroh menjadi Mudhof Ilaih: (Ls): di tempat marfa’ 
menjadi Khobar La. Boleh pula khobarnya »,-,s yang 
diperkirakan. 

' Fungsi La batal jika La tidak bersambung langsung dengan 
Isimnya, dipisah dengan kata lain, seperti pada contoh di 
atas. UJI 3): di tempat marfa’ menjadi Khobar Mugoddam, 
(Jb): marfa’ menjadi Mubtada Muakhor; Gİ l): marfa’ 
dengan dhommah diathofkan ke rojul. Sebagian ulama 
berpendapat, batalnya La ini tidak wajib ada pengulangan 
La, seperti (Ja à y). 
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8. Munada (Yang Dipanggil) 


Munada (5343) ada lima macam, yaitu: 


1. 


(II SAN) “isim  mufrod yang 
menunjukkan nama sesuatu”' 

Espai SI) “isim nakiroh yang tertuju 
siapa orangnya” 

(55.α23| HE $58 I) “isim nakiroh yang tidak 
tertuju siapa orangnya” 

( $0221) “Mudho?” 

(HL AAJ) “yang menyerupai 
Mudhof”. 


! Contohnya (1-2: ú) “wahai Muhammad!”. 

2 Contohnya (4 3 6) “wahai anak!”. 

3 Contohnya (43 4) “wahai anak!”, tidak memanggil orang 
tertentu, tetapi menyeru kepada anak-anak yang banyak. 

^ Contohnya (41 J25 6) “wahai Rosululloh!” 

? Contohnya (22-52 (à 135 Ὁ) “wahai anak yang di masjid!”. 
Yang dimaksud menyerupai Mudhof di sini, bukanlah 
Mudhof Ilaih, tetapi lebih dari satu isim, tetapi bukan pola 
Idhofah. 
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Adapun yang pertama dan kedua, dijadikan mabni 
dhommah tanpa tanwin, contohnya (1553 ú) “wahai 


. ΔΑ, 2 . 
Zaid!” dan (1355 6) “wahai orang!” 


Sementara tiga sisanya selalu dimanshub, tidak 
boleh yang lain.” 


9. Maf'ul Min Ajlih 
Maful Min Ajlih (asi Ó 029 adalah isim 


manshüb yang disebutkan untuk menjelaskan sebab 
terjadinya pekerjaan, contohnya: 


" (3: Munada Mufrod mabni dengan dhommah: (35): 
Munada Nakiroh Maqshüdah mabni dengan dhommah. 

z (18b ú): (19): Munada Nakiroh Ghoiru Maqshüdah 
manshib dengan fathah, (Q Jo Ὁ: (Jawo): Munada 
Mudhof manshub dengan fathah sekaligus menjadi Mudhof 
(WAH La): majrur dengan kasroh menjadi Mudhof Ilaih. (4 
TE SAANG d 3): (139): Munada Syabih bil Mudhof manshub 
dengan fathah, (s244): majrür dengan kasroh kemasukan 
huruf jar fi. 

3 Terkadang ahli bahasa menyebutnya (WN Jy) Maf'ül 
Liajlih dan terkadang (J J,xzs) Maf'ül Lah. Sama maksud 
dan artinya. 
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1. Ga NG Kag 3) Zaid berdiri karena 
menghormati Amr! 

2. (san Fl Naas) Aku mendekatimu 
karena mengharapkan kebaikanmu” 


10. Maf'ul Ma'ah 
Maful Ma'ah (485 j a adalah isim manshub yang 


disebutkan untuk menjelaskan siapa yang ikut serta 
bersama subjek melakukan pekerjaan. Contohnya: 


(dl, DU εἰς.) Pemimpin beserta pasukan 
telah datang” 

2. (ἆ ἆθ-ι AJI cj) Air mengalir beserta 
kayu' 


! (55): Fail marfa’ dengan dhommah, (SS): Mafal Liajlih 
manshüb dengan fathah, (5s): majrir dengan kasroh 
kemasukan huruf jar li. 

^ (Š): di tempat marfi sebagai Fa'il; (sux): Maf'ül Liajlih 
manshüb dengan fathah sekaligus sebagai Mudhof; (5, jae): 
majrür dengan kasroh menjadi Mudhof Ilaih I; (9): di 
tempat majrür menjadi Mudhof Ilaih II. 

CI: Fa'il marfa’ dengan dhommah, (3341): Maf'ül Ma'ah 
manshüb dengan fathah: 
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Adapun Khobar Kana beserta saudara-saudaranya 
dan Isim Inna beserta saudara-saudaranya, 
penjelasannya sudah di berlalu di Bab Isim-Isim 
Marfu, begitu juga pengikut-pengikut (Naat, 
Athof, Taukid, Badal) sudah dijelaskan di sana. 


LIN 


| GUI): Fa'il marfa’ dengan dhommah, (at): Maf'ül Ma'ah 
manshub dengan fathah. 
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BAB ISIM-ISIM MAJRUR 


Isim-isim majrür ada tiga macam, yaitu: (1) majrur 
dengan huruf Jar, (2) majrar dengan Idhofah 
(menjadi Mudhof Ilaih), dan (3) isim yang 
mengikuti isim majrur (Naat, Athof, Taukid, 
Badal). 


Adapun isim yang majrurnya dengan huruf adalah 
isim yang kemasukan: 


1. Huruf Jar yaitu: ($2) “dari (asal)”, (di) 
“ke/kepada/menuju”, (ὧς) “dari (lewat)”, 
(Je) “atas/di atas”, (3) “di/di dalam”, (55) 
“betapa banyak/betapa sedikit”, (o) 
“dengan/karena/di”, (3) “seperti/ 
bagaikan”, (J) *untuk/bagi/milik"; 

2. Huruf Qosam (sumpah) yaitu: (5), (>), (5) 


ketiganya bermakna “demi”: dan 
gany 
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3. (O53) “betapa banyak/sedikit”, (34) dan 


2. 5 
(335) keduanya bermakna “semenjak/se”.' 


Adapun isim yang majrurnya dengan Idhofah, 
contohnya adalah (455 Se) “anak Zaid”, dan ia 
terbagi menjadi dua: ada yang mengandung makna 
lam (milik) dan ada pula yang mengandung makna 
min (terbuat dari). Contoh yang mengandung 
makna lam adalah (253 Ic al 3 SOR ‘anak milik 
Zaid”, dan contoh yang mengandung makna min 
adalah (55 S5) “baju dari sutera“, GU ος) “pintu 
dari pohon jati”, dan (2— SE) “cincin dari besi”. 
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' Total huruf yang menjadikan majrir ada 15. Semuanya 
sudah disinggung di muka kecuali tiga terakhir. (»,,) sama 
maknanya dengan (25) yang merupakan huruf jar yang 
masuk ke isim nakiroh, contohnya (422) 2222 x IS — 23) 

“betapa banyak amal kecil dijadikan besar oleh niatnya”. 
Sementara (43) dan (112) adalah dua huruf jar yang khusus 
masuk di isim yang menunjukkan waktu, contohnya ( 4&5 ú 
KA NG MA Sb 6822; XX) “aku tidak melihatnya semenjak 
Romadhon atau sebulan ini,” dan disyaratkan masuk pada 
kalimat negatif. || 


l. 


LAMPIRAN 1: 
KESIMPULAN 


Disebut Kalam (kalimat sempurna) jika 
terpenuhi empat syarat: (1) ucapan, (2) 
tersusun minimal dua kata, (3) bermakna 
sempurna, (4) berbahasa Arob. 

Kalimat adalah gabungan beberapa kata, 
sementara kata ada tiga macam: isim (kata- 
benda/kata-sifat), fil (kata-kerja), dan 
huruf yang bermakna. 

Ditinjau dari jumlah, isim ada tiga: (1) isim 
mufrod yang menunjukkan makna tunggal 
seperti (JU), (2) isim mutsanna yang 
menunjukkan makna dobel seperti (WUWUH), 
(3) isim jamak yang menunjukkan makna 
lebih dari dua, dan ia ada tiga: [1] jamak 
taksir seperti (DWA), [2] jamak mudzakkar 
salim seperti (54305), [3] jamak muannats 
salim (SE). 


4. Ditinjau dari waktu, fil ada tiga: (1) madhi 
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yang menunjukkan lampau seperti (72) 
“telah memukul”, (2) mudhori yang 
menunjukkan waktu sekarang/mendatang 
seperti (2-5) “sedang/akan memukul”, 
dan (3) amr yang menunjukkan perintah 
akan datang seperti (bl) “pukullah”. 

. Mabni adalah kata yang tetap, yakni tidak 
berubah akhirannya. Semua madhi, amr, 
dan huruf adalah mabni sesuai keadaan 
huruf terakhirnya. Adakalanya mabni 
dengan dhommah, fathah, kasroh, atau 
sukun. 

Lawannya adalah mu rob, yaitu kata yang 
berubah akhirannya, baik perubahan pada 
harokat atau pada huruf. Isim dan mudhori 
adalah murob. Mu rob dengan harokat 
berupa dhommah, fathah, kasroh, dan sukun, 
sementara murob dengan huruf berupa 
wawu, alif, ya, dan nun. 

. Trob ada empat: marfa’, manshib, majriir, 
majzim. Tanda marfa? ada empat: 
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10. 


dhommah, wawu, fathah, menetapkan nun. 
Tanda manshub ada lima: fathah, alif, 
kasroh, ya, dan membuang nun. Tanda 
majrür ada tiga: kasroh, ya, fathah. Tanda 
majzüm ada dua: sukun dan membuang 
(huruf illat atau nun). 

Isim-isim marfa’ ada 7, yaitu Fa'il, Naibul 
Fail, Mubtada, Khobar, Isim Kana dan 
saudaranya, Khobar Inna dan saudaranya, 
iim yang mengikuti isim marfa’ (Naat, 
Athof, Taukid, Badal). 

Isim-isim yang manshub ada 14, yaitu 
Mafül Bih, Masdar, Zhorof Zaman, 
Zhorof Makan, Hal, Mustatsna, Isim La, 
Munada, Maf'ül Min Ajlih, Maf al Ma'ah, 
Khobar Kana dan saudaranya, Isim Inna 
dan saudaranya, Mafül Zhonna dan 
saudaranya, dan pengikut isim manshib 
(Na'at, Athof, Taukid, Badal). 

Isim-isim majrur ada 3, yaitu majrar dengan 


huruf Jar dan huruf Qosam, (2) majrar 
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menjadi Mudhof Ilaih, (3) majrur menjadi 
pengikut isim majrar (Naat, Athof, 
Taukid, Badal). 


11. Mudhori selamanya marfa’ kecuali jika 


dimasuki  nawdshib (perangkat yang 
menjadikan  manshib) atau — jawdzim 
(perangkat yang menjadikan majzim). 


LIN 
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LAMPIRAN 2: 
PERUBAHAN DHOMIR 


DARI ος ....͵᾿᾿᾿” SEE | 
i MAJRUR | MANSÜB | MARFU | 
| aaa aaa aaa aaa aaa Penanaman aaa aa E τ---------- | 
| Dia (Ik) | πμ ο ΙΙ 
| Mereka berdua E ιν. τ T. ώμο σας nr | 


om (Ik/pr) | te SS MEN el MESE 
| Kami/Kita | Ui ὑπο κακο, 1 x) 


LAMPIRAN 3: 
PRAKTIK KALIMAT 


A25 


Ia TPA esc Ms ὁ ΠΗ] 
PIN S TIT 
Nd “τα br ὦ 
5 555 Xi» :j ος di Ja iiu 


- 


ως στα GS og i el δ) pei 


Al-Qur'an dan As-Sunnah tidak mungkin keduanya 
difahami kecuali dengan bahasa Arob. Kewajiban 
yang tidak bisa sempurna kecuali dengan sesuatu 
maka sesuatu itu hukumnya wajib. Sungguh Alloh 
mencela dalam surat Muhammad seseorang yang 


tidak mentadabburi (merenungkan) Al-Quran. Tidak 


ada tadabbur kecuali dengan bantuan bahasa Arob. 
Alloh berfirman: “Tidakkah mereka mentadabburi 
Al-Qur'an? Bahkan hati mereka telah terkunci” (OS. 
Muhammad [47]: 24) 


Kalimat Ke-1 


x 2⁄4 3 


2 ç - , 23 T, 
περ AA NI ea Semis ροή 


(611): Mubtada marfa? dengan dhommah | (3): 
huruf Athof mabni dengan fathah | Ga): marfa’ 
dengan dhommah diathofkan ke Al-Qur'an | (N 
e) S=): di tempat marfu’ menjadi Khobar | (Y): 
huruf nafi mabni dengan sukun | (5): mudhori 
marfa’ dengan dhommah | (245): Fa'il marfa’ dengan 
dhommah, sekaligus menjadi Mudhof | (La): 
dhomir muttashil mabni dengan sukun, di tempat 
majrar menjadi Mudhof Ilaih | (NY: huruf istitsna 
mabni dengan sukun | (Xs | 3490): Mustatsna di 
tempat manshub karena tam manfi | (>): huruf Jar 
mabni dengan kasroh | (339): majrür dengan kasroh 
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kemasukan Jar bi | (às aJ): majrur dengan kasroh 
menjadi Na at. 


Kalimat Ke-2 
— 565 a Y μας 


GG): wawu ibtidaiyah (awal kalimat) mabni dengan 
fathah | (G): isim syarat mabni dengan sukun | (ex: Y 
EN: di tempat majzüm sebagai fiil syarat | (N): huruf 
nafi mabni dengan sukun | (2): mudhori marfa’ 
dengan dhommah | (19): Fail marfa’ dengan 
dhommah | (9): huruf istitsna mabni dengan sukun | 
(4): di tempat manshub sebagai Mustatsna dari tam 
manfi | (>): huruf Jar mabni dengan kasroh | (4): 
dhomir muttashil mabni dengan kasroh di tempat 
majrar | (3): penghubung syarat mabni dengan 
fathah | (Se); χο): di tempat majzum sebagai jawab 
syarat | (55): dhomir munfashil mabni dengan fathah 
di tempat marfa’ sebagai Mubtada | (L4): 
Khobarnya marfu' dengan dhommah. 
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Kalimat Ke-3 


GAN 53G NG SZ Ha 3 les 35 


(0: wawu ibtidaiyah mabni dengan fathah | (3): 
huruf Taukid mabni dengan sukun | (8): madhi 
mabni dengan fathah | (40): Fail marfa’ dengan 
dhommah | (à): huruf Jar mabni dengan sukun | 
(5524): majrür dengan kasroh, menjadi Mudhof | 
(242): majrur dengan kasroh menjadi Mudhof Ilaih 
| (GA): isim maushil mabni dengan sukun di tempat 
manshib menjadi Mafül Bih | (Y): huruf nafi 
mabni dengan sukun | (pas): mudhori marfa’ 
dengan dhommah, Fa'ilnya berupa dhomir mustatir 
jawazan huwa di tempat marfi? | (lal): MaPul 
Bih manshub dengan fathah. 


Kalimat Ke-4 
z ^ "m. z «ὃ > F- 
Dl L Y 55 NG 


GG): wawu ibtidaiyah mabni dengan fathah | (N): La 
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Linafyil Jinsi mabni dengan sukun | (pas): Isim La 
mabni dengan fathah, Khobarnya tersimpan 
perkiraannya (5,233) marfa’ dengan dhommah | (N): 
huruf istitsna mabni dengan sukun | (ἃς XV KW): 
Mustatsna di tempat manshab | (>): huruf Jar 
mabni dengan kasroh | (3411): majrur dengan kasroh 
| (35,2330): majrur dengan kasroh menjadi Na'at. 


Kalimat Ke-5 


3 EE II 5,536 NG : jus jG 
[t 2] JUS 


(35): madhi mabni dengan fathah, Fa'ilnya dhomir 
mustatir jazawan (») di tempat marfa? | (JG): 
jumlah itirodiyah tidak memiliki i70b, Pil madhi 
mabni sukun dan fz ¿laya huwa tersimpan | () huruf 
istifham inkari mabni dengan fathah | (>) huruf 
istinaf (permulaan kalimat) | (Y) huruf nafi mabni 
dengan sukun | (O55325): mudhori marfa’ dengan 


nun karena termasuk afalul khomsah, Fa'ilnya 
adalah wawu di tempat marfa’ | (53,39): Maf ùl Bih 
manshib dengan fathah | (e): huruf Athof 
bermakna (JA) “bahkan” mabni dengan sukun | ( Je 
o): di tempat marfa? menjadi Khobar 
Mugoddam | (19): huruf Jar mabni dengan sukun | 
(ON) majrar dengan kasroh | (Jusi): Mubtada 
Muakhor marfa? dengan dhommah, sekaligus 
menjadi Mudhof | (ks): dhomir muttashil mabni 
dengan sukun di tempat majrür menjadi Mudhof 
Ilaih. 


LIN 
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